
BAB III METODEPENELITIAN


DesainPenelitian

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang memanfaatkan alat uji statistik untuk menguji hipotesis yang berkaitan dengan objek yang diteliti. Penelitian kuantitatif menurut Sugiyono (2019), adalah suatu metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat positivisme (data konkrit) sebagai metode ilmiah, data penelitian berupa angka-angka yang akan diukur menggunakan statistik sebagai alat uji penghitungan yang berkaitan dengan masalah yang diteliti untuk menghasilkan suatu kesimpulan. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder adalah sumber data yang diperoleh dengan cara membaca, mempelajari dan memahami melalui media lain yang bersumber dari dokumen perusahaan (Sugiyono, 2019).


PopulasidanSampelPenelitian
Populasi
Populasi adalah suatu kelompok subjek yang akan dijadikan objek penelitian. Sugiyono (2019) mengemukakan populasi ialah sekelompok orangatau objek dengan ciri-ciri tertentu yang diambil peneliti untuk diteliti dan disimpulkan. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan energi yangterdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2021-2023 yang berjumlah 83 perusahaan.
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Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yangdimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono 2019). Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Purposive samplingadalah teknik penentuan sampel dengan sengaja berdasarkan kriteria dan pertimbangan tertentu.
Adapunkriteriayangdigunakandalampengambilansampel adalah:

1. Perusahaan	energi	yang	terdaftar	di	Bursa	Efek	Indonesia	secara berturut-turut dari tahun 2021- 2023.
2. PerusahaanenergiyangannualreportlengkapdanmengikutiPROPERsecara berturut-turut dari tahun 2021-2023.
3. Perusahaanyangtidakmengalamikerugiansecaraberturut-turutdaritahun 2021-2023.


Berdasarkan populasi diatas maka, sampel dalam penelitian ini berjumlah 13 perusahaan dengan rincian sebagai berikut:
Tabel3.1
KRITERIAPEMILIHANSAMPEL

	No
	Kriteria
	Jumlah

	
	Populasi:Perusahaanenergiyangterdaftardi BursaEfekIndonesia(BEI)tahun2021-2023
	83

	1
	Perusahaan energi yang tidak terdaftar diBursa Efek Indonesia secara berturut-turut tahun 2021-2023
	(12)

	
2
	Perusahaan energi yang tidak menyajikan annual report secara lengkap dan tidak mengikuti PROPER secara berturut-turut dari tahun 2021-2023
	
(57)


 (
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	3
	Perusahaanyangmengalamikerugiandari tahun 2021-2023
	(1)

	JumlahSampelAkhir
	13



Berdasarkan penarikan sampel diatas, maka penulis mendapatkan 13 perusahaan dengan laporan tahunan selama 3 tahun dari tahun 2021-2023, dengan jumlah 39 (n = 13 x 3 ) sampel.
Berikut merupakan daftar perusahaan energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)yang menjadi sampel dalam penelitian ini :
Tabel3.2

PERUSAHAANENERGIYANGMENJADISAMPEL

	
No
	
Kode
	
NamaPerusahaan
	Kriteria Sampel
	Hasil Sampel

	
	
	
	1
	2
	3
	

	1
	ADRO
	AlamtriResources IndonesiaTbk
	√
	√
	√
	√

	2
	AKRA
	AKRCorporindoTbk
	√
	√
	√
	√

	3
	BSSR
	BaramultiSuksessaranaTbk
	√
	√
	√
	√

	4
	GEMS
	GoldenEnergyMinesTbk
	√
	√
	√
	√

	5
	HRUM
	HarumEnergyTbk
	√
	√
	√
	√

	6
	ITMG
	IndoTambangrayaMegahTbk
	√
	√
	√
	√

	7
	MBAP
	MitrabaraAdiperdanaTbk
	√
	√
	√
	√

	8
	MEDC
	MedcoEnergiInternasionalTbk
	√
	√
	√
	√

	9
	PTBA
	BukitAsamTbk
	√
	√
	√
	√

	10
	PTRO
	PetroseaTbk
	√
	√
	√
	√

	11
	SMMT
	GoldenEagleEnergyTbk
	√
	√
	√
	√

	12
	TOBA
	TBSEnergiUtamaTbk
	√
	√
	√
	√

	13
	MCOL
	PrimaAndalanMandiriTbk
	√
	√
	√
	√


Sumber:DataSekunderyangdiolah,2025

LokasidanWaktuPenelitian

LokasiPenelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada perusahaan energi yang terdaftar di situs resmi Bursa Efek Indonesia https://www.idx.co.id/id serta website masing-masing perusahaan energi.
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WaktuPenelitian

Tabel 3.3 WAKTUPENELITIAN
	
No
	Kegiatan Penelitian
	Jadwal Penelitian

	
	
	Nov
	Des
	Jan
	Feb
	Mar
	April
	Mei
	Juni
	Juli

	
	
	2024
	2024
	2025
	2025
	2025
	2025
	2025
	2025
	2025

	1
	Pengajuan Judul
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Penyusunan Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Bimbingan Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Seminar Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	PenelitianSkripsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	Penyusunan Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	7
	Bimbingan Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	8
	ACC Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	9
	SidangMejaHijau
	
	
	
	
	
	
	
	
	





DefinisidanOperasionalisasiVariabel

DefinisiVariabel

Menurut Sugiyono (2019) Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.Sementaraitu,definisioperasionalmerincisuatutatacaratertentu yang dipergunakan dalam meneliti dan mengoperasikan konstruk tersebut. Hal ini memungkinkanpenelitilainuntukmereplikasikanpengukurandenganmetode


yang serupa atau mengembangkan cara pengukuran konstruk yang lebih baik. Dengan kata lain, definisi operasional menyediakan panduan konkret tentang bagaimana suatu konsep atau variabel akan diukur dalam konteks penelitian tertentu.


variabelIndependen(X)

Menurut Sugiyono (2019) Variabel independen yang sering disebut sebagai variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat).
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Green Accounting dan Corporate Social Responsibility.


VariabelDependen(Y)

Variabel dependen atau yang sering disebut sebagai variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2019). Dalam penelitian ini, variabel dependen yang digunakan adalah Profitabilitas.
Tabel3.4

DEFINISIDANOPERASIONALISASIVARIABEL

	No
	Variabel
	Definisi
	Indikator
	Skala

	

1
	

GreenAccounting
	Suatusistemakuntansi yangbertujuanuntuk mengintegrasikanaspek	lingkungan	ke dalam		laporan keuangan		suatu
perusahaan	atau
	Penilaian kinerja lingkungan melalui PROPER
dengan memberikan
	

Interval




	
	
	organisasi.
	skordariangka 1-5
	

	

2
	

CorporateSocial Responsibility
	Tanggung jawab bisnis untuk memberikan kontribusi	kepada
masyarakat	dan
ekosistem	yang
terdampak	oleh aktivitas perusahaan.
	

CSRIj = [image: ]
	

Rasio

	




3
	




Profitabilitas
	Rasio yang digunakan untuk mengevaluasi kemampuansuatu
perusahaan	dalam menghasilkan keuntungan		serta
memanfaatkan asettetap yang dimiliki untuk operasi, yang diukur berdasarkan tingkat penjualan, aset, dan modal saham tertentu.
	



ROE = Laba Setelah Pajak/ TotalEkuitasx 100%
	




Rasio





InstrumenPenelitian

Menurut Sugiyono (2019), Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakanuntukmengukurfenomenaalammaupunsosialyangdiamati.Instrumen penelitianyangdipergunakandalampenelitianiniadalahDokumen.Dokumenyang berupa laporan tahunan yang dikumpulkan melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia dan website masing-masing perusahaan yang dapat mendukung penelitian.


TeknikPengumpulanData

Teknik pengumpulan data yang dipakai pada penelitian ini adalah teknik dokumentasi.Teknikdokumentasiadalahcarapengumpulandatamelalui


peninggalan yang tertulis seperti buku maupun arsip yang berkaitan dengan penelitian. Teknikdokumentasi digunakandengancaramengumpulkan, mencatat, meringkas dan menghitung data-data yang berhubungan dengan penelitian (Sugiyono, 2019). Sumber data yang dipakai dalam penelitian ini menggunakan datasekunder.Datasekunderdalampenelitianinimenggunakanlaporankeuangan tahunanyangdilaporkansetiapbulanDesember(annualreport)perusahaanenergi periode 2021-2023. Laporan ini diperoleh dari situs resmi dari Bursa Efek Indonesiayaituhttps://www.idx.co.id/danjugawebsitemasing-masingperusahaan.


TeknikAnalisisData

Teknikanalisisdatadalampenelitiaaninimenggunakanalatanalisisregresi data panel dengan bantuan sofware aplikasi Eviews. Untuk mengetahui tingkat signifikan dari masing-masing koefisien regresi variabel independen terhadap variabeldependenmaka digunakanujistatistikdiantaranyasebagaiberikut:


UjiStatistik Deskriptif
Statistik deskriptifadalahstatistikyangdigunakanuntuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2019). Uji ini digunakan untuk menggambarkan variabel independen yaitu green accounting dan corporate social responsibility, serta variable dependen yaitu profitabilitas perusahaan energi tahun 2021-2023.


UjiAsumsiKlasik

Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui apakah hasil analisisregresi linier berganda yang digunakan untuk menganalisis dalam penelitian ini terbebas dari penyimpangan asumsi klasik yang meliputi normalitas, multikolineritas, heteroskedastisitas dan autokolerasi. Adapun masing-masing pengujian tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut:
Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model regresi, variabel dependen dan variabel independen atau keduanya berdistribusi normal atau tidak. Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak, yaitu dengan analisis grafik (histogram dan normal plot) dan uji statistik. Pengujian normalitas data dengan uji statistik dapat dilihat jika nilai signifikan lebih besar dari 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal. Sebaliknya, apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka data tidak berdistribusi normal.


Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam apakah dalam metode regresi ditemukan korelasi antar variabel bebas (independen). Dalam model regresi yang baik tidak terjadi kolerasi di antara variabel dependen. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas didalam model regresidapat dilihat dari nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Kedua ukuranini menunjukkansetiap variabel independenmanakah yang dijelaskanoleh


variabel independen lainnya. Jika nilai Variance Inflation Factor (VIF) kurang dari 10 atau nilai Tolerance lebih dari 0,01, maka tidak terjadi multikolinearitas. Sebaliknya, jika nilai VIF melebihi 10 atau nilai Tolerance berada di bawah 0,01, maka data tersebut mengindikasikan terjadinya multikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi.


UjiHeterokedastisitas

Ujiheteroskedastisitasbertujuanuntukmengujiapakahdalammodelregresi terjadi ketidaksamaan variansi dari residual satu pengamatan kepengamatan lain tetap,makadisebuthomoskedastisitasdanjikaberbedadisebutheteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Salah satu cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya heterokedastisitas adalah Uji Breusch-Pagan. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka tidakterjadiheteroskedastisitas.Sebaliknyaapabilanilaisignifikansi<0,05,maka terjadi heteroskedastisitas.


UjiAutokorelasi
Ujiautokorelasibertujuanuntukmengujiapakahdalammodelregresilinear ada kolerasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggupadaperiodet-1(sebelumnya).Jikaterjadikolerasi,makaadaproblem autokolerasi. Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokolerasi. Uji autokorelasi pada penelitian ini menggunakan uji Durbin Watson. Kriteria pengujianDurbinWatsonmenurutSantoso,S(2019:207)ditunjukkanjikanilaiD-


W di bawah -2 artinya terdapat autokorelasi positif, jika nilai D-W di antara -2 sampai 2 artinya tidak ada autokorelasi, dan jika nilai D-W di atas +2 artinya terdapat autokorelasi negatif.


AnalisisRegresiLinearBerganda

Regresilinearbergandaadalahregresiyangdimilikisatuvariabeldependent dan atau lebih variabel independent. Analisa regresi bertujuan untuk memprediksi perubahan nilai pengaruh variabel bebas. Dalam penelitian ini variabel dependen yang digunakan adalah profitabilitas. Sedangkan variabel independen yang digunakan adalahgreen accountingdan corporatesocialresponsibility.Penelitian inimenggunakanmodelpersamaan regresilinearbergandasebagaiberikut:
Yit=α+β1X1it+β2X2it+€it

Keterangan:

Y	:Profitabilitas

α	:Konstanta
Β	:Koefisienregresmasing-masingvariabelindependen X1	: Green Accounting
X2	:CorporateSocialResponsibility
€	:StandarError

Adapun penentu model dalam model regresi yaitu dengan menggunakan data panel yang dapat dilakukan melalui tiga pendekatan, antara lain (Rodiyah, 2021):


CommonEffect Model

ModelpendekatanCommonEffectModelmerupakanpendekatanmodel datapanelyangpalingsederhanakarenahanyamengkombinasikandatatimeseries dancrosssection.Padamodelinitidakdiperhatikandimensiwaktumaupun individu, sehingga diasumsikan bahwa data perusahaan sama dalam kurun waktu tertentu. Metode ini bisa menggunakan pendekatan Ordinary Least Square (OLS) atauteknikkuadratterkeciluntukmengestimasimodeldatapanel(Basuki,2021) Maka model persamaan regresinya adalah sebagai berikut:
Yit=α+βXit+€it



FixedEffect Model

ModelpendekatanFixedEffectModelmengasumsikanbahwaintersepdari setiapindividuadalahberbedasedangkanslopeantarindividuadalahtetap(sama). Teknik ini menggunakan variabel dummy untuk menangkap adanya perbedaan intersepantarindividu.Modelestimasiiniseringjugadisebutdenganteknik Least Squares Dummy Variable (LSDV) (Basuki, 2021). Maka model persamaan regresinya adalah sebagai berikut:
Yit=α+β1X1it+β2X2it+€it



RandomEffect Model

Model pendekatan Random Effect Model mengestimasi data panel dimana variabel gangguan mungkin saling berhubungan antar waktu dan antar individu. PadaRandomEffectModelperbedaanintersepdiakomodasioleherrorterms


masing-masingperusahaan.ModelinijugadisebutdenganErrorComponentModel (ECM) atau teknik Generalized Least Square (GLS) (Basuki, 2021). Maka model persamaan regresinya adalah sebagai berikut:
Yit=α+βXit+μi+ϵit



UjiPemilihanModelRegresiDataPanel

Dalammenganalisisdatapanel,perludilakukanpengujianspesifikasimodel yang benar untuk mendeskripsikan data mana yang paling baik dan paling cocok, untuk memilih model mana yang paling cocok maka akan dilakukan pengujian berdasarkanUjiChow,UjiHausman,danUjiLagrangeMultiplier(Rodiyah,2021).


UjiChow

Uji ini digunakan untuk menentukan Common Effect Model atau Fixed Effect Model yang paling tepat digunakan dalam mengestimasi data panel. Dasar penilaian uji chow dapat dilihat dari nilai probabilitas untuk cross-section chi- square. Common Effect Model akan digunakan jika Probability Crosssection Chi- square lebih besar dari 0,05 yang berarti H0 diterima. Sebaliknya jika nilai Chi- squarelebihkecildari 0.05makaH1diterimadan modelyangdipilih adalah fixed effect model.


UjiHausman

UjiinidigunakanuntukmenentukanFixedEffectModelatauRandomEffect Model yang paling tepat digunakan dalam mengestimasi data panel. Apabila nilai


probability Crosssections randomlebihdari 0.05 maka H0 diakui danmodelyang digunakanadalahRandomEffectModel.Sebaliknya,FixedEffectModeldipilihdan H1diterimajikanilai ProbabilityCross-section Randomkurangdari0,05.


UjiLagrangeMultiplier

Uji ini digunakan untuk menentukan Random Effect Model atau Common EffectModelyangpalingtepatdigunakandalammengestimasidatapanel.Apabila nilai probability Cross-sections lebih dari 0,05 maka H0 diakui dan model yang digunakanadalahCommonEffectModel.SebaliknyaRandomEffectModeldipilih danH1diterima jikanilai ProbabilityCross-sectionkurangdari 0,05.


UjiHipotesis

Menurut Arifin (2017), uji hipotesis dilakukan dalam menguji kebenaran suatupernyataansecarastatistikdanmembuatkesimpulanmenerimaataumenolak pernyataan tersebut. Pengujian hipotesis dilakukan untuk membantu dalam pengambilan keputusan tepat dalam suatu hipotesis yang diajukan. Hipotesis merupakanasumsiataupernyataantentangsuatupopulasiyangmungkinbenaratau salah.
UjiParsial(UjiT)

Menurut(Ghozali, 2018) mengatakan bahwa uji t digunakan untuk mengetahui masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Jika nilai signifikansi uji t < 0,05 maka disimpulkan bahwa secara individual variabel independenberpengaruhsignifikanterhadapvariabeldependen.SebaliknyaJika


nilai signifikansi uji t > 0,05 maka disimpulkan bahwa secara individual variabel independentidakberpengaruh signifikanterhadap variabel dependen.


UjiSimultan(UjiStatistik F)

Menurut (Ghozali, 2018) uji F digunakan untuk menguji apakah terdapat pengaruh signifikan antara variabel independen secara bersama-sama terhadap variabeldependendengankelayakanmodelyangdihasilkandenganmenggunakan uji kelayakan model pada tingkat α sebesar 5%. Jika nilai signifikansi uji F < 0,05 makamodelyangdigunakandalampenelitianlayakdandapatdipergunakanuntuk analisis berikutnya, begitupun sebaliknya.


UjiKoefisienDeterminasi(R2)

Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk memprediksi seberapa besar kontribusi pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai koefisiendeterminasiadalahantaranoldansatu.Nilaiyangmendekatisatuberarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi-variabel dependen. Sebaliknya, nilai koefisien determinasi yang kecil menandakan kemampuan variabel independen dalammenjelaskanvariasivariabeldependenamat terbatas (Ghozali,2018).
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